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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 
Produksi bawang merah tahun 2024 diperkirakan sebesar 2,14 juta ton, 

terjadi kenaikan 7,77% atau 154,21 ribu ton dibandingkan tahun 2023. 

Naiknya produksi seiring dengan naiknya luas panen sebesar 4,42% atau 

menjadi 189,71 ribu hektar dari tahun sebelumnya 181,68 ribu hektar. 

Kenaikan produktivitas sebesar 3,21% atau 3,50 kuintal/hektar turut 

berpengaruh terhadap naiknya produksi tahun 2024.  

 

Prediksi konsumsi per kapita bawang merah pada tahun 2024 sebesar 

3 kg/kapita/tahun, terjadi kenaikan sebesar 4,93% dibanding tahun 

sebelumnya sebesar 2,86 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2024-2028, proyeksi 

konsumsi bawang merah cenderung naik  1,84% per tahun atau rata-rata 

sebesar 3,06 kg/kapita/tahun. Dengan mengalikan konsumsi per kapita 

bawang merah terhadap jumlah penduduk dapat diprediksi konsumsi langsung 

bawang merah di tingkat rumah tangga pada tahun 2024 sebesar 845,38 ribu 

ton. Konsumsi bawang merah di tingkat rumah tangga tahun 2024-2028 

diperkirakan tumbuh sebesar 2,82% per tahun atau rata-rata 878,70 ribu ton 

per tahun. 

 

Diperkirakan neraca bawang merah periode tahun 2024-2028 terjadi 

pertumbuhan positif sebesar 5,39% atau rata-rata surplus sebesar 1,42 juta 

ton pada tingkat rumah tangga, tanpa mempertimbangkan penggunaan dalam 

negeri (penggunaan bibit dan tercecer) juga ekspor impor. Dalam hal ini 

kenaikan produksi sudah mampu memenuhi kebutuhan nasional pada tingkat 

rumah tangga. 
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I. PENDAHULUAN 

 

I.1 LATAR BELAKANG 

Bawang merah merupakan tanaman semusim, berbatang pendek dan 

berakar serabut. Tinggi tanaman dapat mencapai 15-50 cm dan membentuk 

rumpun. Akar berbentuk serabut yang tidak panjang, karena sifat perakaran 

inilah bawang merah tidak tahan kering (Hapsoh and Y. Hasanah, 2011).  

Bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) adalah salah satu 

bumbu masak utama. Bawang merah memiliki wujud berupa umbi yang dapat 

dimakan mentah atau digunakan sebagai bumbu masak, acar, dan obat 

tradisional. Biji bawang merah dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman 

secara generatif. Bawang merah mengandung vitamin C, kalium, serat, dan asam 

folat. Selain itu, bawang merah juga mengandung kalsium dan zat besi. Bawang 

merah mengandung senyawa alliin, yang memiliki efek antiseptik dan bersifat 

bakterisida. Bawang merah bukan hanya bumbu masak yang lezat, tetapi juga 

memiliki manfaat kesehatan. 

Produksi bawang merah dalam negeri selama tiga dekade terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang positif, sejalan dengan ekspor mengalami 

pertumbuhan yang cukup tinggi, serta pertumbuhan impor yang cukup 

signifikan. Berdasarkan data FAO (Food and Agriculture Organization) pada 

tahun 2018-2022 Indonesia di lingkup ASEAN menjadi negara eksportir peringkat 

keempat yang mengekspor bawang merah rata-rata 6,72 juta USD sekaligus 

sebagai negara importir peringkat kedua yang mengimpor bawang merah 

dengan rata-rata sebesar 52,65 juta USD.  

 

I.2 TUJUAN 

Tujuan penyusunan outlook komoditas bawang merah adalah melakukan 

analisis data bawang merah dengan menggunakan model terbaik, menyediakan 
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bahan dan informasi bagi penyusunan kebijakan dan program pengembangan 

komoditas tanaman pangan khususnya bawang merah di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu disusunlah Outlook Bawang Merah yang berisi keragaan, 

proyeksi penawaran serta permintaan bawang merah tahun 2024-2028. 

I.3 RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup outlook komoditas bawang merah meliputi variabel-

variabel terpenting dari komponen penawaran dan permintaan komoditas 

bawang merah. Variabel-variabel tersebut meliputi: produksi, luas panen, 

produktivitas, harga konsumen, harga produsen, konsumsi, ekspor dan impor, 

baik dalam lingkup nasional maupun global. 

Keseimbangan penawaran dan permintaan diprediksi tahun 2024-2028, 

dengan terlebih dahulu memproyeksi variabel-variabel yang mempengaruhi 

maupun komponen-komponen yang menyusun penawaran dan permintaan 

bawang merah. 
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II. METODOLOGI 

 

Metode yang digunakan dalam penyusunan outlook komoditas bawang 

merah adalah sebagai berikut: 

2.1. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan ketersediaan data series mencakup indikator luas panen, 

produktivitas, produksi, konsumsi, ekspor, impor serta harga di tingkat 

produsen maupun di tingkat konsumen. Dari data yang tersedia disajikan berupa 

analisis deskriptif sederhana. 

 

2.2. ARIMA 

Model Autoregresif Integrated Moving Average (ARIMA) adalah model 

yang secara penuh mengabaikan independen variabel dalam membuat 

peramalan. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel 

dependen untuk menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat. ARIMA 

cocok jika observasi dari deret waktu (time series) secara statistik 

berhubungan satu sama lain (dependent). 

Secara matematis model ARIMA dituliskan dalam bentuk:  

∅𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑍𝑡 = 𝜃𝑞(𝐵)𝑎𝑡 

atau biasa dituliskan sebagai ARIMA (p,d,q). 

2.3. Regresi Linear Sederhana 

Regresi adalah teknik analisis data yang digunakan untuk memodelkan 

hubungan antara variabel dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel 

independen (X). Tujuan regresi adalah untuk memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel independen. 

Regresi Linear Sederhana: Menganalisis hubungan antara satu variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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Rumus Regresi Linear Sederhana 

Y = β0 + β1X + ε 

Dimana - Y = variabel dependen 

            - X = variabel independen 

            - β0 = konstanta (intersep) 

            - β1 = koefisien regresi (slope) 

            - ε = kesalahan (error) 

Asumsi Regresi 

1. Linearitas: Hubungan antara variabel independen dan dependen 

harus linear. 

2. Independensi: Observasi harus independen satu sama lain. 

3. Homoskedastisitas: Varians kesalahan harus konstan. 

4. Normalitas: Kesalahan harus berdistribusi normal. 

5. Tidak ada multikolinearitas: Variabel independen tidak boleh 

berkorelasi kuat satu sama lain. 

 

Ukuran Kebaikan Model 

1. Koefisien Determinasi (R2): Ukuran proporsi varians variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

2. Mean Squared Error (MSE): Ukuran rata-rata kesalahan kuadrat 

antara nilai prediksi dan nilai aktual. 

2.4. Analisis Permintaan  

Analisis permintaan komoditas bawang merah merupakan analisis 

pemakaian bawang merah dalam negeri berupa konsumsi langsung. Konsumsi 

langsung merupakan hasil perkalian jumlah penduduk dengan konsumsi per 

kapita. 

2.5. Uji Kelayakan Model  

Uji coba pemilihan model perlu dilakukan guna mendapatkan model 

yang paling tepat dan sesuai.  Uji pemilihan model tersebut dilakukan dengan 

cara menguji beberapa variabel bebas yang diduga akan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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BAB III. KERAGAAN BAWANG MERAH NASIONAL 

 
3.1. PERKEMBANGAN LUAS PANEN,  PRODUKSI, DAN PRODUKTIVITAS 

BAWANG MERAH NASIONAL  

Fluktuasi peningkatan luas panen bawang merah tampak terjadi pada 

kurun waktu tiga decade (1990-2023) maupun kurun waktu lima tahun terakhir 

(2019-2023), dengan nilai pertumbuhan berturut-turut sebesar 3,52% per tahun 

dan sebesar 3,27% per tahun. Sedangkan pada kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2014-2023) pertumbuhan luas panen diatas 10% terjadi pada tahun 

2014, 2016, dan 2020 dengan pertumbuhan berturut-turut sebesar 22%, 22,53%, 

dan 17,40%. Pada tahun 2023 terjadi penurunan luas panen sebesar 1,78% atau 

3,30 ribu hektar. (Gambar 1 dan Lampiran 1). 

 

          Gambar 1.  Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan 

Produktivitas Bawang Merah Indonesia, Tahun 1990-2023 

 

Luas panen bawang merah di Pulau Jawa maupun Luar Jawa keduanya 

mengalami pertumbuhan positif baik pada tahun 1990-2023  maupun tahun 

tahun 2019-2023. Luar Pulau Jawa menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan Pulau Jawa dimana pada tahun 2019-2023 selisih pertumbuhannya 
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sebesar 2,34% dan pada tahun 1990-2023 selisih pertumbuhan sebesar 0,91%. 

Secara nasional pertumbuhan luas panen bawang merah juga mengalami 

pertumbuhan positif sebesar 3,52% pada tahun 1990-2023 dan 3,27% pada tahun 

2019-2023. (Gambar 2 dan Lampiran 2). 

 

Gambar 2.  Perkembangan Luas Panen Bawang Merah Indonesia, 

Tahun 1990-2023 

Pertumbuhan produktivitas bawang merah berfluktuasi sejak tahun 1990 

hingga 2023 dengan kecenderungan naik, dengan kenaikan sebesar 1,53% per 

tahun dan rata-rata produktivitas sebesar 9,02 Ton/Ha. Pada kurun waktu lima 

tahun terakhir juga mengalami pertumbuhan positif, sebesar 2,68% per tahun 

atau rata-rata produktivitas sebesar 10,32 Ton/Ha, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kurun waktu tiga puluh tahun.  

Produktivitas bawang merah jika dirinci per wilayah Jawa dan Luar Jawa 

jangka waktu tahun 1990 hingga 2023 mengalami pertumbuhan yang positif, 

dimana pertumbuhan di pulau Jawa lebih rendah di banding Luar Jawa atau 

sebesar 2,68% di Pulau Jawa atau sebesar 7,27 Ton/Ha sedangkan di Luar Jawa 

sebesar 7,14% per tahun atau sebesar 5,12 Ton/Ha. Sedangkan periode tahun 

2019-2023 di Jawa mengalami peningkatan sebesar 2,71% per tahun atau 
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sebesar 8,21 Ton/Ha dan Luar Jawa sebesar 22,19% per tahun atau sebesar 7,83 

Ton/Ha. Pertumbuhan produktivitas di Jawa cenderung lebih kecil 

dibandingkan pertumbuhan di Luar Jawa namun jika dilihat angka rata-rata 

produktivitasnya,  di Pulau Jawa rata-rata produktivitas bawang merah lebih 

tinggi dibanding Luar Jawa. (Gambar 3 dan Lampiran 3 ). 

 

Gambar 3. Perkembangan Produktivitas Bawang Merah Indonesia, 

       Tahun 1990 – 2023 

 

 Produksi bawang merah tahun 2023 sebesar 1,985 juta ton. Fluktuasi 

peningkatan produksi bawang merah pada tahun 1990 hingga 2023 dengan 

peningkatan sebesar 5,15% per tahun. Sedangkan pada periode yang lebih 

pendek yaitu tahun 2019 hingga 2023 rata-rata peningkatan sedikit lebih tinggi, 

yaitu 5,89% per tahun. (Gambar 4, Lampiran 4).  Pertumbuhan produksi bawang 

merah jika dilihat berdasarkan daerah Jawa dan Luar Jawa, terlihat 

pertumbuhan produksi Luar Jawa jauh lebih tinggi di banding daerah Jawa baik 

pada periode 1990-2023 maupun periode lima tahun terakhir. Pertumbuhan 

produksi tahun 1990-2023 Luar Jawa sebesar 123,12% per tahun sedangkan di 

Jawa hanya 28,05% per tahun. Sedangkan pada periode lima tahun terakhir di 

Luar Jawa sebesar 10,37% per tahun dan di Jawa sebesar 3,67% pertahun. 

(Lampiran 4 ). 
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Gambar 4.  Perkembangan  Produksi Bawang Merah Indonesia,  

               Tahun 1990– 2023. 

 

Pertumbuhan produksi bawang merah periode tahun 1990 hingga 2023 

sebesar 5,15% per tahun sedangkan periode lima tahun terakhir 5,89% per 

tahun. Angka rata-rata pertumbuhan luas panen sebesar 3,52% per tahun untuk 

periode 1990-2023 dan 3,27% per tahun pada 2019-2023. Dan rata-rata 

produktivitas periode tahun 1990-2023 sebesar 1,53% dan lima tahun terakhir 

sebesar 2,68% per tahun. Jika dibandingkan angka pertumbuhan luas panen dan 

pertumbuhan produktivitas dalam kaitannya dengan angka pertumbuhan 

produksi, kemungkinan peningkatan produksi bawang merah lebih dipengaruhi 

oleh peningkatan luas panen dari pada dipengaruhi produktivitasnya karena 

angka rata-rata pertumbuhan luas panen sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan angka rata-rata pertumbuhan produktivitas. (Tabel 3.1) 

  

 

 



 

 

 9 

 

Tabel 3.1. Perkembangan Rata-Rata Luas Panen, Produktivitas, Produksi 

Bawang Merah per Wilayah  

 

Sumber : BPS, diolah Pusdatin 

 

 

3.2. PROVINSI SENTRA PRODUKSI BAWANG MERAH 

 

Provinsi sentra produksi bawang merah tahun 2019-2023 tersebar di 

sepuluh provinsi dengan kontribusi kumulatif sebesar 97,82%. Tiga provinsi 

dengan kontribusi diatas 10% yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Nusa 

Tenggara Barat, masing-masing dengan kontribusi berturut-turut sebesar 

28,75% (rata-rata produksi 538,58 ribu ton), 24,84% (rata-rata produksi 465,30 

ribu ton), dan 10,82% (rata-rata produksi 202,68 ribu ton). Tujuh provinsi sentra 

lainnya dengan kontribusi berkisar 0,74% di Jambi (rata-rata produksi 13,88 ribu 

ton) hingga 9,80% terhadap produksi nasional di Sumatera Barat (rata-rata 

produksi 183,57 ribu ton). Tiga provinsi lainnya yaitu Jawa Barat, Sulawesi 

Selatan, dan Sumatera Utara masing-masing dengan kontribusi berturut-turut 

sebesar 9,41% (rata-rata produksi 176,32 ribu ton), 8,39% (rata-rata produksi 

157,19 ribu ton), dan 2,47% (rata-rata produksi 46,34 ribu ton). (Gambar 5 dan 

Lampiran 5). 
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Gambar 5. Provinsi Sentra Produksi Bawang Merah di Indonesia,  
Tahun 2019-2023 

Jawa Tengah merupakan provinsi sentra produksi tertinggi di Indonesia. 

Tiga kabupaten memberikan kontribusi sebesar 74,46% terhadap produksi 

bawang merah di Jawa Tengah. Kabupaten dengan produksi tertinggi yaitu 

Brebes dengan kontribusi sebesar 60,52% (produksi 289,94 ribu ton), Demak 

dengan kontribusi 8,42% (produksi 40,34 ribu ton), dan Pati dengan kontribusi 

5,52% (produksi 26,44 ribu ton). Sedangkan kabupaten lainnya memberikan 

kontribusi total sebesar 31,06%. (Gambar 6 dan Lampiran 6). 

Provinsi sentra produksi tertinggi kedua di Indonesia yaitu Jawa Timur. 

Lima provinsi memberikan kontribusi sebesar 79,28% terhadap produksi bawang 

merah di Jawa Timur. Kelima provinsi tersebut yaitu Nganjuk, Probolinggo, 

Malang, Sampang, dan Bojonegoro. Kontribusi tertinggi sebesar 37,91% 

(produksi 183,76 ribu ton) di Nganjuk hingga Kabupaten Bojonegoro 

memberikan kontribusi sebesar 5,46% (produksi 26,45 ribu ton). (Gambar 7 dan 

Lampiran 7). 
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Gambar 6. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Jawa 

Tengah, Tahun 2023 

 

 

 

Gambar 7. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di 

Jawa Timur, Tahun 2023 

Dua kabupaten di Nusa Tenggara Barat yaitu Kabupaten Bima dan 

Sumbawa  sebagai kabupaten sentra produksi bawang merah, dengan kontribusi 

total sebesar 85,66% terhadap produksi bawang merah di provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Kabupaten Bima mendominasi produksi bawang merah sebesar 
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70,33%, dan Sumbawa dengan kontribusi sebesar 15,33% sedangkan kabupaten 

lainnya turut memberikan kontribusi sebesar 14,34%.   (Gambar 8 dan Lampiran 

8). 

 

Gambar 8. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di 
Nusa Tenggara Barat, Tahun 2023 

 

Sentra produksi bawang merah selanjutnya yaitu Sumatera Barat. 

Produksi didominasi hanya pada satu kabupaten saja dengan kontribusi sebesar 

92,40% dengan produksi 216,15 ribu ton. Kabupaten lainnya hanya memberikan 

kontribusi sebesar 7,60% atau produksi 17,78 ribu ton.   (Gambar 9 dan Lampiran 

9). 
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Gambar 9. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di 

Sumatera Barat, Tahun 2023 

 

3.3. PERKEMBANGAN HARGA KONSUMEN BAWANG MERAH  

Fluktuasi harga bawang merah dalam bentuk segar baik harga produsen 

maupun konsumen dalam kurun waktu 1990-2023 maupun 2019-2023 cenderung 

meningkat. Pada tahun 1990 hingga 2023 rata-rata laju pertumbuhan harga di 

tingkat produsen dan konsumen masing-masing di atas 10% yaitu  sebesar 13,98% 

per tahun dan 15,44% per tahun. Sedangkan rata-rata pertumbuhan harga 

produsen dan konsumen pada lima tahun terakhir lebih kecil dibanding rata-

rata jangka panjangnya yaitu masing-masing sebesar 4,86% dan 5,92%. Dimana 

selisih margin pada kurun waktu 1990-2023 mulai dari Rp. 426,- hingga Rp. 

20.596,-.  

Pada tahun 1998 harga produsen bawang merah mengalami kenaikan 

paling tinggi, dimana kenaikan tersebut sebesar 186,94%. Begitu juga untuk 

harga konsumen pada tahun yang sama mengalami kenaikan 226,91%. Namun 

secara absolut, harga konsumen tertinggi yaitu sebesar Rp. 39.274,- pada tahun 

2016 dan harga producen tertinggi secara absolut sebesar Rp. 27.084,- pada 

tahun 2022. (Gambar 10 dan Lampiran 10). 

Kab. Solok; 
92,40

Lainnya; 7,60

(%)
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Gambar 10. Perkembangan Harga Produsen dan Konsumen  Bawang Merah di 
Indonesia, Tahun 1990 – 2023 

 

 

3.4. KONSUMSI PERKAPITA DAN NASIONAL BAWANG MERAH 

Konsumsi bawang merah untuk rumah tangga berdasarkan data Susenas, 

periode tahun 2002-2023 fluktuatif dengan kecenderungan naik sebesar 2,12% 

per tahun atau sebesar 2,58 kg/kapita/tahun, sedangkan rata-rata konsumsi 

bawang merah lima tahun terakhir sebesar 2,86 kg/kapita/tahun dengan rata-

rata pertumbuhan sebesar 0,85% per tahun. (Gambar 11 dan Lampiran 11) 
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Gambar 11. Perkembangan Konsumsi Per Kapita Bawang Merah Di 

Indonesia Berdasarkan SUSENAS, 2002 – 2023 

 Konsumsi nasional bawang merah berdasarkan Susenas dari tahun 2002 

sampai dengan 2023 fluktuatif dengan kecenderungan naik dengan 

pertumbuhan sebesar 3,48% per tahun dengan rata-rata 634,14 ribu ton. Pada 

periode lima tahun terakhir konsumsi naik 1,94% per tahun dengan rata-rata 

sebesar 781,24 ribu ton.  (Gambar 12 dan Lampiran 12). 

 
 

Gambar  12. Perkembangan Konsumsi Nasional Bawang Merah               
Di Indonesia Berdasarkan Susenas, 2002 – 2023 
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 3.5. PERKEMBANGAN EKSPOR DAN IMPOR BAWANG MERAH DI 

INDONESIA 

     Perkembangan volume dan nilai ekspor bawang merah tahun 1996-

2023 tersaji pada Gambar 13.  Pada rentang waktu tersebut volume maupun 

nilai ekspor bawang merah berfluktuasi cukup tajam dengan kecenderungan 

naik. Volume ekspor tahun 1996-2023 dengan nilai rata-rata 7,39 ribu ton dan 

pertumbuhan sebesar 208,77% per tahun, mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi pada tahun 1999 yaitu sebesar 4.788% dari 176 ton menjadi 8,60  ribu 

ton. Sama halnya dengan volume ekspor, nilai impor juga terjadi kenaikan yang 

sangat tajam pada tahun 1999 dengan nilai ekspor sebesar 2,77 ribu USD.    

(Gambar 13 dan Lampiran 13). 

 

Gambar 13. Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Bawang Merah Di Indonesia, 
Tahun 1996-2023 

 
Thailand, Singapura, Taiwan, Malaysia, dan Viet Nam merupakan lima  

negara yang mendominasi tujuan ekspor bawang merah pada tahun 2019-2023.  

Thailand sebagai negara pada urutan pertama tujuan ekspor bawang merah 

dengan rata-rata sebesar 4,52 juta ton atau kontribusi sebesar 62,09%. 

Selanjutnya Singapura pada urutan kedua dengan rata-rata 799,25 ribu ton atau 

kontribusi sebesar 10,97%. Tiga negara tujuan utama ekspor yaitu Taiwan, 

Malaysia, dan Viet Nam dengan rata-rata ekspor berturut-turut sebesar 601,90 

ribu ton, 456,78 ribu ton, dan 370,19 ribu ton. Tujuan ekspor ketiga negara 

tersebut berkontribusi berkisar 5,08% ke Viet Nam hingga 8,26% ke Taiwan. 
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 Wujud ekspor bawang merah tiga macam berupa umbi bawang merah 

untuk dibudidayakan (Kode HS 0703.10.21), bawang merah selain untuk 

dibudidayakan (Kode HS 0703.10.29) dan wujud lainnya diolah atau diawetkan 

dengan cuka atau asam asetat (Kode HS 2001.90.90). (Gambar 14 dan Lampiran 

14) 

 

Gambar 14.Negara Tujuan Ekspor Bawang Merah Tahun 2018-2023 

 

Volume dan nilai impor jika dilihat perkembangannya dari tahun 1996 

hingga 2023 menunjukkan perkembangan fluktuatif. Baik volume maupun nilai 

impor keduanya mengalami peningkatan, masing-masing sebesar 8,78% per 

tahun (rata-rata volume impor sebesar 49,05 ribu ton) dan 8,92% per tahun 

(rata-rata nilai impor sebesar 19,47 juta USD). Pertumbuhan volume impor 

tertinggi pada tahun 2020 sebesar 272,61% atau kenaikan sebesar 658 ton dari 

tahun sebelumnya sebesar 241 ton, sedangkan penurunan terbesar terjadi pada 

tahun 2016 dengan penurunan sebesar 16,03 ribu ton dari tahun sebelumnya 

sebesar 17,70 ribu ton. Peningkatan nilai impor tertinggi terjadi pada tahun 

2020 sebesar 148,87% dan penurunan tertinggi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

81,59%. Sedangkan periode 2019-2023 volume impor mengalami pertumbuhan 

yang cukup besar yaitu 61,62% per tahun dengan rata-rata volume impor 796 
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Ton dan nilai impor mengalami pertumbuhan 44,86% per tahun dengan rata-

rata nilai impor 1.201 ribu USD. (Gambar 15 dan Lampiran 15) 

 

Gambar 15. Perkembangan Volume dan Nilai Impor Bawang Merah Di Indonesia, 

Tahun 1996-2023 

 

Lima negara asal impor bawang merah tahun 2019-2023 tertinggi yaitu 

Vietnam, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Amerika Serikat. Dimana volume 

impor tertinggi dari Viet Nam sebesar 45,06% atau rata-rata volume impor 

sebesar 511,248 ton. Pada urutan kedua yaitu Malaysia dengan kontribusi 

volume impor sebesar 26,17% atau rata-rata volume impor sebesar 296,895 ton.  

Thailand pada urutan ketiga dengan kontribusi impor sebesar 11,30% atau rata-

rata volume impor 128,197 ton. Impor dari Filipina dan Amerika Serikat dengan 

rata-rata di bawah 6%, yaitu sebesar 65,001 ton (kontribusi 5,73%) dari Filiphina 

dan 32,923 ton (kontribusi 2,90%)  dari Amerika Serikat. Wujud impor bawang 

merah berupa dua macam yaitu umbi bawang merah untuk dibudidayakan (Kode 

HS 0703.10.21), serta wujud lainnya diolah atau diawetkan dengan cuka atau 

asam asetat (Kode HS 2001.90.90). Gambar 16 dan Lampiran 16).  
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Gambar 16. Negara Asal Impor Bawang Merah Tahun 2018-2023 
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BAB IV. KERAGAAN BAWANG MERAH ASEAN DAN DUNIA 

 

4.1.  PERKEMBANGAN PRODUKSI, DAN PRODUKTIVITAS 
BAWANG MERAH ASEAN DAN DUNIA 

 

Produksi dan produktivitas bawang merah ASEAN kurun waktu tahun 

2002-2022 fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Produksi 

mengalami peningkatan sebesar 0,83% per tahun. Produksi turun tajam pada 

tahun 2013, dan perlahan naik sampai dengan tahun 2018. Perkembangan 

produktivitas pada kurun waktu yang sama juga terjadi kenaikan sebesar 

2,21% per tahun. Jika dilihat pada kurun waktu lima tahun terakhir, baik 

produksi maupun produktivitas perkembangan keduanya terjadi 

peningkatan, untuk produksi naik sebesar 3,25% dan produktivitas naik 

sebesar 4%. Data tersebut mencakup bawang merah dan bawang bombay. 

(Gambar 17 dan Lampiran 17).  

 

Gambar 17. Perkembangan Produksi dan Produktivitas  Bawang    Merah dan 
Bawang Bombay ASEAN Tahun 2002-2022 
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Produksi dan produktivitas bawang merah tingkat dunia kurun waktu 

tahun 2002-2022 cenderung fluktuatif dengan perkembangan positif, 

dimana kenaikan produksi sebesar 1,39% dan 1,11% untuk produktivitas. 

Perkembangan jangka waktu lima tahun juga mengalami kenaikan dimana 

pertumbuhan produksi naik sebesar 1,48% dan produktivitas naik sebesar 

1,07%  (Gambar 18 dan Lampiran 18).   

 

Gambar 18. Perkembangan Produksi dan Produktivitas  Bawang    Merah 
dan Bawang Bombay Dunia 1990-2022 

 

 

4.2. NEGARA SENTRA PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS 
BAWANG MERAH ASEAN DAN DUNIA 

 

Negara sentra produksi bawang merah di tingkat ASEAN tahun 2018 

hingga 2022 adalah Indonesia, Thailand dan Brunei Darussalam. Indonesia 

sebagai negara sentra produksi tertinggi dengan rata-rata 1.777,215 ribu 

ton. Produsen bawang merah pada peringkat kedua yaitu Thailand dengan 
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rata-rata 179,798 ribu ton. Dan peringkat ketiga yaitu Brunei Darussalam 

dengan rata-rata sebesar 10,118 ribu ton. (Gambar 19 dan Lampiran 19).   

 

Gambar 19. Negara Sentra Produksi Bawang Merah dan Bawang 
Bombay ASEAN Tahun 2018-2022                 

 

Negara sentra produktivitas bawang merah tingkat ASEAN tahun 

2018-2022 yaitu Thailand, Indonesia dan Brunei Darussalam, dengan rata-

rata produktivitas tertinggi yaitu Thailand sebesar 16,48 ton/hektar, 

Indonesia rata-rata sebesar 10,05 ton/hektar sedangkan Brunei Darussalam 

dengan rata-rata per tahun sebesar 8,23 ton/hektar. ( Gambar 20 dan 

Lampiran 20 ). 
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Gambar 20. Negara Sentra Produktivitas Bawang Merah dan 

Bawang Bombay ASEAN Tahun 2018-2022        

     

Negara sentra produksi bawang merah dunia kurun waktu 2018 hingga 

2022 tertinggi yaitu China dengan rata-rata sebesar 865,29 ribu ton dan 

kontribusi 18,43% terhadap produksi bawang merah dunia. Tertinggi kedua 

yaitu Anggola dengan kontribusi sebesar 12,22%. Pada urutan ketiga dan 

keempat yaitu Mali dan Jepang dengan kontribusi masing-masing sebesar 

10,91% dan 10,82%. Enam negara sentra lainnya dengan kontribusi di bawah 

10% yaitu Republik Korea, Tunisia, New Zealand, Nigeria, Thailand, dan 

Turki. ( Gambar 21 dan Lampiran 21 ) 
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Gambar 21. Negara Sentra Produksi Bawang Merah dan Bawang 
Bombay Dunia Tahun 2018-2022                

 

Pada kurun waktu tahun 2018 hingga 2022 negara dengan rata-rata 

produktivitas tertinggi di dunia yaitu New Zealand sebesar 45,11 

ton/hektar. Peringkat kedua yaitu China dengan rata-rata produktivitas 

sebesar 37,60 ton/hektar. Selanjutnya Hong Kong, Libya, Tunisia, Republik 

Korea, Puerto Rico, Uni Emirat Arab, Norwegia, dan Taiwan dengan rata-

rata produktivitas berkisar 23,49 ton/hektar di Taiwan hingga 32,33 

ton/hektar di Hong Kong. ( Gambar 22 dan Lampiran 22 ). 
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Gambar 22. Negara Sentra Produktivitas Bawang Merah dan Bawang 
Bombay Dunia Tahun 2018-2022                 

 

4.3. PERKEMBANGAN HARGA ASEAN DAN DUNIA  

 

Harga produsen bawang merah dan bawang bombay segar tingkat 

ASEAN dengan rata-rata harga tertinggi tahun 2000 hingga 2022 sebesar 4,02 

ribu US$/Ton di Brunei Darussalam. Harga tertinggi kedua yaitu Thailand 

dan selanjutnya Filipina dengan harga rata-rata sebesar 631 US$/Ton dan 

634 US$/Ton . ( Gambar 23 dan Lampiran 23 ) 
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Gambar 23. Rata-Rata Harga Produsen Bawang Merah dan 
Bawang Bombay ASEAN, 2000-2022 

Pada lingkup dunia, negara dengan harga bawang merah tertinggi pada 

tahun 2018 hingga 2022 yaitu Switzerland dengan harga rata-rata 3,61 ribu 

US$/Ton, selanjutnya Latvia, Guyana, Palestina, Armenia, Croasia, Israel, 

Cyprus, Jamaika, dan Filiphina dengan kisaran terkecil 1.028 US$/Ton di 

Filiphina hingga 2,73 ribu US$/Ton di Latvia. (Gambar 24 dan Lampiran 24) 

 

Gambar 24. Rata-Rata Harga Produsen Bawang Merah dan Bawang 

Bombay Dunia, 2018-2022 
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4.4. PERKEMBANGAN EKSPOR-IMPOR BAWANG MERAH ASEAN 
DAN DUNIA   

 
Indonesia sebagai negara eksportir bawang  merah ASEAN pada kurun 

waktu 2018 hingga 2022 dengan rata-rata sebesar 6,72 juta USD per tahun, 

menduduki peringkat ke empat negara eksportir bawang merah di ASEAN. 

Pada urutan pertama negara eksportir bawang merah yaitu Malaysia dengan 

rata-rata sebesar 23,78 juta USD. Selanjutnya Thailand dan Myanmar 

dengan rata-rata berkisar 15,90 juta USD per tahun dan 8,82 juta USD per 

tahun. Dengan wujud bawang merah dan bawang bombay kering. (Gambar 

25 dan Lampiran 25). 

 
Gambar 25. Negara Ekportir Bawang Merah ASEAN,  2018-2022 

 
 

Indonesia pada kurun waktu yang sama sebagai negara importir tingkat 

ASEAN peringkat kedua, dengan nilai rata-rata sebesar 52,65 juta USD 

memberikan kontribusi sebesar 15,16% terhadap total impor negara ASEAN. 

Sedangkan pada peringkat pertama yaitu Malaysia sebesar 198,400 juta USD 

per tahun, di mana negara ini mendominasi impor ASEAN sebesar 57,13% . 

Sedangkan pada urutan ketiga dan keempat yaitu Singapura dan Thailand 

dengan rata-rata impor sebesar 42,38 juta USD dan 18,56 juta USD per tahun 
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dengan kontribusi masing-masing sebesar 12,20% dan 5,34%. Viet Nam 

menduduki peringkat kelima dengan rata-rata sebesar 17,79 juta USD. Enam 

negara lainnya dengan kontribusi di bawah 5% dan rata-rata berkisar 40 ribu 

USD di Myanmar hingga 12,15 juta USD per tahun di Filiphina. (Gambar 26 

dan Lampiran 26). 

 

Gambar 26. Negara Importir Bawang Merah ASEAN,  2018-2022 

 

Negara eksportir bawang merah dunia terbesar pada kurun waktu 

tahun 2018 hingga 2022 yaitu Belanda dengan nilai ekspor sebesar 585,88 

juta USD dan kontribusi sebesar 17,96% per tahun. China, Meksiko, dan India 

pada urutan selanjutnya dengan kontribusi berturut-turut sebesar 14,51% 

(473,22 juta USD), 11,71% (382,03 juta USD), dan 11,03% (359,68 juta USD). 

Negara selanjutnya dengan kontribusi berkisar 2,17% di Polandia hingga 

7,62% di Amerika Serikat. Indonesia menempati peringkat ke 38 negara 

eksportir dengan kontribusi sebesar 0,20% per tahun dengan rata-rata 

ekspor sebesar 6,53 juta USD per tahun. Wujud ekspor berupa bawang 

merah dan bawang bombay kering. (Gambar 27 dan Lampiran 27). 
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     Gambar 27. Negara Eksportir Bawang Merah Dunia,  2018-2022 

 

Negara importir bawang merah di dunia kurun waktu 2018 - 2022 

tertinggi yaitu Amerika Serikat dengan rata-rata sebesar 415,46 juta USD 

atau kontribusi sebesar 12,74% terhadap volume impor bawang merah 

dunia. Empat negara dengan kontribusi di atas 5% yaitu Malaysia, Jerman, 

Britania Raya, dan Kanada, berturut-turut dengan rata-rata sebesar 198,4 

juta USD, 193,99 juta USD, 191,19 juta USD, dan 175,89 juta USD. Lima 

negara lainnya yaitu Jepang, Bangladesh, Saudi Arabia, Perancis, dan 

Palestina dengan kontribusi berkisar 2,82% (rata-rata 91,95 juta USD) di 

Palestina hingga 4,91% (rata-rata 160,31 juta USD) di Jepang. 

Indonesia menduduki urutan ke 17 sebagai negara pengimpor bawang 

merah dengan rata-rata sebesar 52,65 juta USD dan kontribusi sebesar 1,61% 

terhadap impor bawang merah dunia. Wujud ekspor berupa bawang merah 

dan bawang bombay kering. (Gambar 28 dan Lampiran 28). 
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Gambar 28. Negara Importir Bawang Merah Dunia,  2018-2022 
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BAB V. ANALISIS PROYEKSI 

 

5.1 PROYEKSI PRODUKSI INDONESIA 

Proyeksi produksi bawang merah diperoleh melalui perhitungan model 

ARIMA(1,0,0) dengan nilai MAPE sebesar 11,69. Luas panen bawang merah 

dihasilkan sesuai hasil proyeksi model regresi dengan nilai MAPE sebesar 13, 

sedangkan produktivitas bawang merah merupakan hasil pembagian produksi 

dengan luas panen.  

Tabel 5.1. Proyeksi Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Bawang Merah 

di Indonesia, 2024 – 2028 

 
 

Sumber : Badan Pusat Satistik, Diolah Oleh Pusdatin 
Keterangan : 
1)   :  Angka Proyeksi 

Hasil proyeksi luas panen tahun 2024 diperkirakan naik sebesar 4,42% 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi 189,71 ribu hektar, selanjutnya 

pada tahun 2025 diperkirakan luas panen kembali naik sebesar 3,63%, menjadi 

196,59 ribu hektar. Tahun 2026 dan  2027 masih diperkirakan luas panen akan 

naik berturut-turut sebesar 3,60%, dan 3,56% yaitu menjadi 203,67 ribu hektar, 

dan 210,93 ribu hektar. Dan pada tahun 2028 luas panen akan naik menjadi 

218,38 ribu hektar atau kenaikan sebesar 3,53%. Selama periode 2024-2028 
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rata-rata pertumbuhan luas panen bawang merah diperkirakan naik sebesar 

3,75% per tahun. (Tabel 5.1.).  

Produktivitas tahun 2024 diperkirakan naik sebesar 3,21% dibandingkan 

tahun sebelumnya yaitu menjadi 112,77 kuintal/hektar, selanjutnya pada tahun 

2025 diperkirakan produktivitas hanya naik sebesar 0,26%, menjadi 113,07 

kuintal/hektar. Tahun 2026 diperkirakan produktivitas akan naik sebesar 0,04% 

menjadi 113,12 kuintal/hektar, sementara tahun 2027 produktivitas 

diperkirakan akan turun sebesar 0,15% menjadi 112,95 kuintal/hektar. Dan 

pada tahun 2028 produktivitas kembali turun menjadi 112,59 kuintal/hektar 

atau turun sebesar 0,32%. Selama periode 2024-2028 rata-rata pertumbuhan 

produktivitas bawang merah diperkirakan hanya naik sebesar 0,61% per tahun. 

Produksi bawang merah tahun 2024 diperkirakan akan naik sebesar 154,21 

ribu ton atau naik 7,77% dibanding tahun 2023, atau menjadi 2,14 juta ton. Hal 

yang sama untuk tahun 2025 hingga 2026 akan selalu terjadi kenaikan dari tahun 

2023. Pada tahun 2025 kenaikan produksi bawang merah diperkiran akan naik 

sebesar 3,90% menjadi 2,22 juta ton. Pada tahun 2026 dan 2027 produksi 

bawang merah meningkat masing-masing sebesar 3,64% dan 3,41% menjadi 2,30 

juta ton dan 2,38 juta ton. Pada tahun 2028 produksi akan diperkirakan kembali 

naik dengan kenaikan sebesar 3,21% menjadi 2,46 juta ton. Selama periode 

2024-2028 rata-rata pertumbuhan produksi bawang merah diperkirakan naik 

4,39% per tahun. (Tabel 5.1.). 

Produktivitas diperkirakan terjadi kenaikan pada lima tahun yang akan 

datang. Akan tetapi dari hasil proyeksi produksi diperkirakan dipengaruhi secara 

signifikan oleh luas panen, dimana luas panen lima tahun mendatang akan naik 

dengan rata-rata kenaikan lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 

produktivitas. Produksi bawang merah diperkirakan juga akan meningkat 

sejalan dengan peningkatan luas panen, diharapkan produksi mampu memenuhi 

permintaan bawang merah dalam negeri juga untuk ekspor.  
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5.2.  PROYEKSI KONSUMSI DI INDONESIA 

Analisis konsumsi bawang merah didekati dengan perhitungan total 

konsumsi, yaitu permintaan bawang merah dihitung dari konsumsi per kapita 

per tahun yang diambil dari Susenas dikalikan data jumlah penduduk. Jumlah 

penduduk merupakan proyeksi 2020-2050 yang diterbitkan Badan Pusat Statistik 

(BPS).  Proyeksi konsumsi per kapita dilakukan dengan metode ARIMA (0,1,1).  

Hasil proyeksi konsumsi tersaji pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2. Proyeksi Konsumsi Bawang Merah di Indonesia, 2024 -2028 

 

Sumber : Susenas- Badan Pusat Satistik, Diolah Oleh Pusdatin 
Keterangan : 
1)   :  Angka Proyeksi 

 Konsumsi langsung bawang merah antara tahun 2024 sampai tahun 2028 

dengan memperhitungkan pertumbuhan jumlah penduduk diperkirakan akan 

naik dengan  rata-rata sebesar 2,82% per tahun atau diperkirakan rata-rata 

konsumsi langsung sebesar 878,70  ribu ton per tahun. Sementara itu untuk 

konsumsi per kapita mengalami kenaikan dengan laju rata-rata 1,84% per tahun 

atau rata-rata per kapita sebesar 3,06 kilogram per kapita per tahun (Tabel 

5.2).  

5.3.  PROYEKSI NERACA BAWANG MERAH 
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Neraca bawang merah diperoleh berdasarkan selisih antara produksi 

dengan konsumsi langsung bawang merah. Pada tahun 2024 diperkirakan akan 

terjadi surplus bawang merah sebesar 1,29 juta ton, dengan produksi bawang 

merah sebesar 2,14 juta ton dan konsumsi langsung 845,38 ribu ton. Neraca 

produksi dan konsumsi bawang merah pada periode tahun 2024-2028 

diperkirakan akan surplus bawang merah, dengan laju kenaikan rata-rata 

diperkirakan sebesar 5,39% per tahunnya. Pada tahun 2025 hingga tahun 2028 

akan terjadi surplus bawang merah hingga 1,54 juta ton pada tahun 2028. 

(Tabel 5.3) 

 
Tabel 5.3. Proyeksi Produksi dan Konsumsi Bawang merah, Tahun 2024 – 2028 

 
 

Sumber : Susenas  - Badan Pusat Satistik, Diolah Oleh Pusdatin 
Keterangan : 
1)   :  Angka Proyeksi 
 

Pertumbuhan konsumsi bawang merah selama periode 5 tahun kedepan 

terjadi kenaikan, demikian halnya pada produksi juga terjadi kenaikan. Karena 

pertumbuhan produksi lebih tinggi daripada konsumsi maka akan terjadi surplus 

bawang merah karena tingginya konsumsi dapat diimbangi oleh produksi. 

Namun perhitungan neraca tersebut tanpa mempertimbangkan besarnya impor, 

ekspor, penggunaan bibit, tercecer, horeka dan warung serta bahan baku 

industri.  
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BAB VI.  KESIMPULAN 

 

Pada kurun waktu lima tahun terakhir produksi bawang merah di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup berarti. Bila dilihat kontribusi 

antara luas panen dan produktivitas terhadap produksi, kenaikan produksi lebih 

dipengaruhi oleh luas panen dimana rata-rata luas panen pada lima tahun 

terakhir lebih tinggi di banding rata-rata produktivitas. 

 

Rata-rata pertumbuhan produksi bawang merah di Jawa dibandingkan 

dengan  Luar Jawa pada lima tahun terakhir, menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan produksi bawang merah di Luar Jawa lebih tinggi dibandingkan di 

Jawa. Begitu juga untuk rata-rata pertumbuhan luas panen dan produktivitas, 

di Luar Jawa lebih tinggi dibandingkan di Jawa.  

 

 Laju pertumbuhan harga bawang merah kurun waktu lima tahun 

terakhir (2019-2023) baik pada tingkat produsen maupun pada tingkat 

konsumen, keduanya mengalami kenaikan. Dimana harga produsen mengalami 

kenaikan sebesar 4,86% dan harga konsumen mengalami peningkatan sedikit 

lebih tinggi yaitu sebesar 5,92%. 

 

 Ekspor dan Impor bawang merah kurun waktu tahun 2019-2023 

keduanya mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi. Dimana rata-rata 

peningkatan impor lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan ekspor.  

  

 Konsumsi menurut Susenas, bahwa pada kurun waktu lima tahun 

terakhir mengalami kenaikan hampir 1% per kapita per tahun dengan rata-rata 

2,86 kg/kapita/tahun. 

 

Perkiraan produksi lima tahun yang akan datang akan mengalami 

kenaikan hampir 5% per tahun. Peningkatan ini lebih diakibatkan karena 

peningkatan luas panen dengan kenaikan 3,75% per tahun, walaupun 
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produktivitasnya juga mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan produktivitas 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan luas panen yaitu sebesar 

0,61%. 

 

 Sejalan dengan angka produksi yang diperkirakan akan terus mengalami 

kenaikan lima tahun mendatang, diperkirakan akan terjadi surplus bawang 

merah, dengan memperhitungkan nilai konsumsi langsung berdasarkan jumlah 

penduduk (tanpa memperhitungkan pengaruh impor, ekspor, penggunaan bibit, 

dan tercecer).  

 

Saran dan Rekomendasi 

Perlunya peningkatan produktivitas bawang merah karena lahan 

pertanian semakin lama semakin berkurang. Inovasi penggunaan benih maupun 

teknik budidaya seperti dengan penggunaan benih unggul, pupuk yang tepat 

maupun sistem irigasi efektif juga sangat penting dalam upaya meningkatkan 

produktivitas. 

Potensi ekspor bawang merah lima tahun yang akan datang cukup tinggi 

karena diperkirakan masih akan terjadi surplus bawang merah selama lima 

tahun yang akan datang.  
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Lampiran 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Bawang 

Merah Di Indonesia, Tahun 1990-2023 

 
 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 2. Perkembangan Luas Panen Bawang Merah Di Indonesia, Tahun 

1990-2023 
 

 
 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 3. Perkembangan Produktivitas Bawang Merah Di Indonesia, 

Tahun 1990-2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 4. Perkembangan Produksi Bawang Merah Di Indonesia,  

Tahun 1990-2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 5. Sentra Produksi Bawang Merah di Indonesia, 2019-2023 

 

Sumber : BPS diolah Pusdatin 

  
 

Lampiran 6. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Provinsi Jawa Tengah,  

                   2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
 

Lampiran 7. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Provinsi Jawa Timur,  

                   2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 8. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, 2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 

 

 

Lampiran 9. Kabupaten Sentra Produksi Bawang Merah di Provinsi Sumatera Barat, 

2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 10. Harga Produsen dan Harga Konsumen, 1990-2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 11. Perkembangan Konsumsi Per Kapita Bawang Merah Di Indonesia 

Berdasarkan SUSENAS, 2002 – 2023 

 

Sumber : Susenas, BPS  
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Lampiran 12. Perkembangan Konsumsi Nasional Bawang Merah Di Indonesia 
Berdasarkan Susenas, 2002 – 2023 

 

Sumber : Susenas, BPS  
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Lampiran 13. Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Bawang Merah  

             Di Indonesia, Tahun 1996-2023 

 

Sumber : BPS diolah Pusdatin 
Keterangan : Wujud Bawang Merah Segar dan Olahan 
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Lampiran 14. Negara Tujuan Ekspor Bawang Merah Tahun 2019-2023 

 
 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 

Lampiran 15. Perkembangan Volume dan Nilai Impor Bawang Merah  

             Di Indonesia, Tahun 1996-2023 

 

Sumber : BPS diolah Pusdatin 
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Lampiran 16. Negara Asal Impor Bawang Merah Tahun 2018-2023 

 
Sumber : BPS diolah Pusdatin 

Gambar 17. Perkembangan Produksi dan Produktivitas  Bawang    Merah 
dan Bawang Bombay ASEAN Tahun 2001-2022 

 

Sumber : FAO.  
Keterangan : Wujud Bawang Merah 
dan Bawang Bombay Segar 
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Lampiran 18. Perkembangan Produksi dan Produktivitas  Bawang    Merah 
dan Bawang Bombay Dunia 1990-2022 

 
 
Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
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Lampiran 19. Negara Sentra Produksi Bawang Merah dan Bawang Bombay ASEAN 

Tahun 2018-2022 

 

Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
 

 Lampiran 20. Negara Sentra Produktivitas Bawang Merah dan Bawang Bombay  

ASEAN Tahun 2018-2022      

 

Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
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Lampiran 21. Negara Sentra Produksi Bawang Merah dan Bawang Bombay Dunia 
Tahun 2018-2022  

 

Sumber : FAO 

Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
 

Lampiran 22. Negara Sentra Produktivitas Bawang Merah dan Bawang Bombay 
Dunia Tahun 2017-2022                

 
Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
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Lampiran 23. Rata-Rata Harga Produsen Bawang Merah dan Bawang Bombay 
ASEAN, 2000-2022 

 
Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
 

Lampiran 24. Rata-Rata Harga Produsen Bawang Merah dan Bawang Bombay 
Dunia, 2000-2022 

   
Sumber : FAO,                                                                                                 

Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Segar 
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Lampiran 25. Negara Ekportir Bawang Merah ASEAN,  2018-2022 

 

Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Kering 

 

 
Lampiran 26. Negara Importir Bawang Merah ASEAN, 2018-2022 

 

Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Kering 
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Lampiran 27. Negara Eksportir Bawang Merah Dunia,  2018-2022 

 
Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Kering 

 

Lampiran 28. Negara Importir Bawang Merah Dunia,  2018-2022 

 

Sumber : FAO 
Keterangan : Wujud Bawang Merah dan Bawang Bombay Kering 
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Lampiran 29. Hasil Pengolahan Untuk Proyeksi Luas Panen dan Produksi 
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